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MUHAMMAD ASIFA USSUDUR

Indigofera sp. merupakan tanaman legum (polong-polongan) yang bermanfaat

sebagai tanaman pakan ternak sekaligus sebagai tanaman untuk memperbaiki

kondisi tanah. Kandungan 23,05 % protein kasar, 20,33 % serat kasar, 90,68 %

bahan organik, 36,72 %, 0,83% fosfor, 1,23% kalsium serta rendah tanin (0,08 %)

sangat baik dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Tanaman ini memiliki daya

adaptasi tinggi untuk dapat dikembangkan di daerah lahan kering. Perbanyakan

tanaman menggunakan biji sulit dilakukan karena struktur bijinya keras.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi IBA dan jumlah

mata tunas yang tepat untuk pertumbuhan setek Indigofera sp. Penelitian telah

dilakukan bulan April – Juni 2019 di Laboratorium Lapangan Terpadu Universitas

Lampung. Perlakuan percobaan terdiri dari konsentrasi IBA (kontrol, 500, 1000,

1500, dan 2000 ppm) dan jumlah mata tunas (1, 2, dan 3 mata tunas). Perlakuan

disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial terdiri dari 15

perlakuan dan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi IBA

500 ppm menghasilkan pengaruh terbaik terhadap kontrol pada pada panjang akar



primer, jumlah tunas, jumlah daun, panjang tunas, dan bobot segar tunas.

Perlakuan setek 3 mata tunas menghasilkan perlakuan terbaik terhadap bobot

segar dan bobot kering tunas. Kemudian setek 2 dan 3 mata tunas menghasilkan

pengaruh yang tidak berbeda nyata pada peubah jumlah akar primer, panjang akar

primer, jumlah tunas, jumlah daun, dan panjang tunas setek Indigofera sp , tetapi

berpengaruh lebih baik daripada setek 1 mata tunas.

Kata Kunci : IBA, Indigofera sp., mata tunas, pakan hijauan ternak, setek.

Muhammad Asifa Ussudur

Muhammad Asifa Ussudur



ABSTRACT

THE GROWTH RESPONSE OF Indigofera sp. CUTTINGS AGAINST
THE TREATMENTS OF IBA (INDOLE-3-BUTYRIC ACID)

CONSENTRATIONS AND THE NUMBER OF BUDS

By

MUHAMMAD ASIFA USSUDUR

Indigofera sp. is a legume plant which is useful for animal feed and useful for

improving soil conditions. The consists of 23.05 % crude protein, 20.33 % crude

fiber, 90.68 % organic matter, 0.83% phosphorus, 1.23% calcium, and low tannins

(0.08 %) are very well utilized for animal feed. This plant has a high adaptability

to be developed in dry land areas. Plant propagation by using its seed is difficult

because the seed structure is hard.  This study aimed to determine the effect of the

concentration of IBA and the number of buds that were appropriate for the growth

of cutting of Indigofera sp.  The research was conducted from April to June 2019

at the Integrated Field Laboratory, University of Lampung. The experimental

treatment consisted of IBA concentrations (control, 500, 1000, 1500, and 2000

ppm) and the number of buds (1, 2, and 3 buds).  The treatments were arranged in

a completely randomized design (CRD) with factorial pattern consisting of 15

treatments and 3 replications.  The result showed that IBA concentration of 500

ppm produced the best effect on control to primary root length, number of shoots,



number of leaves, shoot length, and shoot fresh weight. Treatment of 3 buds

cuttings resulted the best treatment on shoot fresh weight and dry shoots weight.

Then 2 and 3 buds resulted no significant effect on the number of primary roots,

primary root length, number of shoots, number of leaves, and shoot length of

Indigofera sp cuttings, but had a better effect than cuttings on 1 bud.

Keywords : buds, cutting, feed, IBA, Indigofera sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indigofera spp. merupakan salah satu genus dari golongan legum dengan

keragaman tinggi, sekitar 750 spesies yang tersebar di seluruh benua (Schrire,

2005) dan sebanyak 18 spesies tersebar di berbagai wilayah di Indonesia

(Muzzazinah, 2016). Beberapa spesies Indigofera sp. antara lain I. cryptantha, I.

trita, I. spicata, I. coerulea, I. arrecta, I. costata, I. brevicalyx, I. vicioides, dan I.

amorphoides diketahui berpotensi dimanfaatkan sebagai tanaman pakan sekaligus

sebagai tanaman untuk memperbaiki kondisi tanah (Hassen et al., 2006).

Kemudian beberapa spesies seperti I. suffruticosa Mill., I. arrecata Hochst. Ex A.

Rich., dan I. tinctoria L., dimanfaatkan sebagai pakan ternak, pewarna, pelindung

tanaman pangan, pelindung tanah dari erosi, dan sebagai tanaman hias (Schrire,

2005).

Indigofera zollingeriana merupakan salah satu spesies tanaman pakan ternak yang

memiliki kandungan gizi tinggi (Tarigan, 2009 ; Suharlina, 2012 ; dan Nurhayu

dan Pasambe, 2016). Tanaman yang diperlakukan pada penanaman kapasitas

lapang (KL) memiliki kandungan gizi rata-rata yaitu protein kasar (23,05 %),

serat kasar (20,33 %), lignin (3,76 %), selulosa (24,72 %), energi (3081,21
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Kkal/kg), tanin (0,08%), dan saponin (1,88%) (Herdiawan et al., 2014).

Kandungan gizi penting lainya yaitu bahan organik (90,68 %), NDF (neutral

detergen fiber) (36,83 %), ADF (acid detergen fiber) (25,29 %), fosfor (0,83 %),

dan kalsium (1,23 %) (Tarigan, 2009 dan Sinar Tani, 2011). Dengan kandungan

nutrisi tersebut, tanaman Indigofera sp. sangat baik untuk dimanfaatkan sebagai

pakan kambing (Sinar Tani, 2011) dan pakan sapi (Nurhayu dan Pasambe, 2016).

Luas lahan kering di Indonesia mencapai angka 144,47 juta hektar atau 76,20 %

dari luas daratan Indonesia (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan

Sumberdaya Lahan Pertanian, 2018). Indogofera sp. merupakan tanaman yang

toleran terhadap kondisi kekeringan, salinitas tinggi, tanah asam, logam berat, dan

tahan terhadap pemangkasan berat (Hassen et al., 2007). Pemanfaatan legum

sebagai pakan ternak serta pemanfaatan lainnya di daerah lahan kering dapat

menjadi masalah dalam ketersediaannya terutama pada musim kemarau, oleh

sebab itu ketersediaan bibit perlu dilakukan untuk menunjang hal tersebut

(Tarigan, 2009).

Ketersediaan bibit Indogofera sp. dapat dilakukan melalui perbanyakan secara

generatif dan vegetatif. Perbanyakan generatif menggunakan biji dari tanaman ini

sulit dilakukan. Hal itu dikarenakan kulit bijinya tergolong keras sehingga perlu

perlakuan untuk memecahkan dormansi benih.  Daya kecambah biji Indigofera sp.

dengan perlakuan skarifikasi menghasilkan daya kecambah sebesar antara 0%,

20,67%, 36,67%, 42,67%, dan terbesar 74,00% (Christiana, 2018). Kulit biji yang

keras menghambat masuknya air dan oksigen untuk proses perkecambahan

(Hassen et al., 2004).
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Perbanyakan pada tanaman Gamal (Gliricidia sepium) yang masih se-subfamili

dengan Indigofera sp. umumnya menggunakan teknik perbanyakan secara setek

(perbanyakan vegetatif) dengan batang sebagai bahan tanamnya. Setek batang

digunakan karena : 1) sulitnya mengumpulkan dan mendapatkan biji karena sering

dilakukan pemangkasan, 2) umur panen setek lebih cepat (8 – 10 bulan) daripada

menggunakan biji (di atas 2 tahun). Setek batang yang ditanam ada dua macam

tergantung kadar air tanah dan kondisi lingkungan, yaitu setek panjang dan setek

pendek.  Setek panjang berukuran 1 – 2,5 meter dengan diameter 6 – 10 cm,

sedangkan setek pendek berukuran 30 – 50 cm (Nasution et al., 2009).

Setek panjang sebaiknya digunakan di daerah kering atau air tanah kurang dan

setek pendek digunakan jika air tanah cukup. Hal ini dilakukan agar tanaman

tidak kehabisan persediaan cadangan makanan dan air pada awal pertumbuhan,

terutama sebelum akar keluar dan berfungsi secara normal. Namun untuk

menghemat kebutuhan setek, sebaiknya menggunakan setek pendek tanpa

mengurangi daya tumbuh (Nasution et al., 2009). Cadangan makanan pada

batang digunakan untuk pertumbuhan tunas dan akar sehingga terbentuk tanaman

baru (Hartmann et al., 2014).

Penyetekan dikatakan berhasil jika setek mampu menghasilkan akar dan tunas

yang dapat tumbuh dengan baik (Goenawan, 2006). Salah satu upaya untuk

mencapai keberhasilan tersebut yaitu dengan menggunakan zat pengatur tumbuh

(ZPT) berupa auksin.  IBA (indole-3-butyric acid) merupakan salah satu jenis

auksin yang mampu merangsang pembentukan akar (Salisbury dan Ross, 1995,

Fabbri et al., 2004, dan Hartmann et al., 2014). Menurut Nababan (2009)
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pemberian hormon IBA pada setek Ekaliptus dengan konsentrasi 2000 ppm

menghasilkan pengaruh terbaik daripada konsentrasi IBA lainnya (500, 1000,

4000, dan 8000 ppm) (Nababan, 2009). Kemudian penyetekan tanaman Zaitun

(Olea europaea) pada setek bagian pucuk dengan konsentrasi yang sama (2000

ppm IBA) mampu meningkatkan pertumbuhan akar mencapai 100 % (Rahayu,

2016).

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa penggunaan IBA sebagai perangsang akar

dan jumlah mata tunas (panjang bahan tanam) diharapkan dapat menghasilkan

teknologi perbanyakan vegetatif tanaman Indigofera sp. yang tepat.  Dengan

demikian penyetekan tanaman ini diharapkan mampu meningkatkan ketersediaan

bibit tanam di lapang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat dirumuskan dalam

pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Apakah konsentrasi IBA berpengaruh terhadap pertumbuhan setek Indigofera

sp.?

2. Apakah jumlah mata tunas setek berpengaruh terhadap pertumbuhan setek

Indigofera sp.?

3. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi IBA dan jumlah mata tunas setek

yang tepat terhadap pertumbuhan setek Indigofera sp.?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah, maka penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui konsentrasi IBA yang tepat terhadap pertumbuhan setek

Indigofera sp.

2. Mengetahui jumlah mata tunas setek yang tepat terhadap pertumbuhan setek

Indigofera sp.

3. Mengetahui adanya interaksi antara konsentrasi IBA dan jumlah mata tunas

setek yang tepat terhadap pertumbuhan setek Indigofera sp.

1.4 Kerangka Pemikiran

Indigofera sp. adalah tanaman pohon berjenis legum yang dapat beradaptasi baik

di lahan yang memiliki pH rendah, miskin unsur hara, salinitas tinggi, dan

ketersediaan airnya yang rendah. Dalam bidang konservasi tanah dan air,

Indigofera sp. dimanfaatkan sebagai tanaman penutup tanah (cover crop) untuk

mengendalikan gulma, menekan penggunaan herbisida, dan meningkatkan

kesuburan tanah. Dalam bidang pertanian, tanaman ini baik digunakan untuk

pakan hijauan ternak karena memiliki kandungan protein kasar tinggi, kadar serat

rendah, dan nutrisi penting lainnya yang dibutuhkan oleh ternak (Hassen et al.,

2007).

Perbanyakan Indigofera sp. dapat dilakukan melalui perbanyakan secara generatif

maupun vegetatif.  Perbanyakan generatif yaitu menggunakan biji dari tanaman

ini, namun sulit dilakukan karena bijinya yang tergolong keras sehingga
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diperlukan perlakuan dengan cara skarifikasi (Christiana, 2018).  Perlakuan

tersebut dapat memecah dormansi biji sehingga biji dapat tumbuh.  Namun

perbanyakan menggunakan biji dapat memakan waktu pemanenan biomassa yang

lebih lama sekitar 2 tahun dibandingkan dengan perbanyakan vegetatif (setek)

yang hanya memakan waktu 8 – 10 bulan setelah penanaman (Nasution et al.,

2009).

Perbanyakan vegetatif Indigofera sp. yaitu menggunakan setek batang sebagai

bahan tanam.  Bahan tanam dari setek batang mudah didapat karena tanaman ini

menghasilkan cabang plagiotrop yang banyak.  Pada umur 3 bulan setelah

pemangkasan setiap cabang dapat menghasilkan rata-rata jumlah mata tunas per

cabang sekitar ± 20 mata tunas.  Setek batang yang ditanam diambil bagian

tengah-tengah mata tunas cabang (3 – 5 mata tunas dari ujung dan 3 -5 mata tunas

dari pangkal). Namun penggunaan bahan tanam dari cabang plagiotrop

membutuhkan tanaman induk yang banyak untuk dapat memproduksi bibit skala

besar.  Oleh sebab itu efisiensi penggunaan bahan tanam dari jumlah mata tunas

perlu dilakukan untuk menghemat penggunaan bahan tanam.

Pertumbuhan setek dikatakan optimal jika setek mampu menghasilkan akar dan

tunas. Untuk perbanyakan setek, pertumbuhan akar dapat dirangsang

menggunakan hormon auksin sebagai zat perangsang akar. IBA merupakan salah

satu zat pengatur tumbuh (ZPT) dari golongan auksin sintetis yang memiliki sifat

tidak toksik terhadap tanaman dan umum diaplikasikan di berbagai jenis tanaman

pada tingkat konsentrasi tertentu.  Umumnya konsentrasi IBA pada teknik celup

cepat pada tanaman soft-wood atau semi-hardwood berkisar antara 2000 – 5000



7

ppm (Hartmann et al., 2014). Ketepatan jumlah konsentrasi IBA yang digunakan

akan semakin efektif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan maka hipotesis yang dapat

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Konsentrasi 2000 ppm IBA menghasilkan pertumbuhan terbaik pada setek

Indigofera sp.

2. Setek tiga mata tunas menghasilkan pertumbuhan terbaik pada setek Indigofera

sp.

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi IBA dan jumlah mata tunas setek yang

tepat terhadap pertumbuhan setek Indigofera sp.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Indigofera sp.

Indigofera spp. merupakan tanaman golongan legum yang memiliki keragaman

sangat tinggi, keragaman legum mencapai 700 – 750 jenis yang tersebar di

seluruh wilayah tropik dan subtropik (Schrire et al., 2009 dan Adema, 2011).

Wilayah Asia Tenggara ditemukan 39 jenis Indigofera dan di antaranya ada 18

jenis yang terdistribusi di Indonesia: I. arrecta, I. colutea, I. cordifolia, I. dosua,

I. galegoides, I. glandulosa, I. hirsuta, I. linifolia, I. linnaei, I. nigrescens, I.

oblongifolia, I. spicata var. spicata, I. suffruticosa var. suffruticosa, I. suffruticosa

var. guatemalensis, I. tinctoria, I. trifoliata subp. trifoliata, I. trita subsp. trita,

dan I. Zollingeriana. Penyebaran populasi Indigofera spp. di Indonesia antara lain

Pulau Jawa, Sumatra, Sulawesi, Madura, Kepualauan Kangean, Bali, Sumba,

Flores, Alor, Timor, Tanimbar, Sawu, Roti, Wetar, Bangka, dan Maluku. Namun

sebagain besar jenis tersebar di Pulau Jawa, kecuali I. dosua (Muzzazinah, 2016).

Indigofera dapat tumbuh pada ketinggian 0 – 2500 m dpl (Muzzazinah, 2016).

Tanaman ini mampu beradaptasi baik terhadap kekeringan, tahan genangan air,

dan salinitas tinggi (Hassen et al., 2007). Indigofera sp. digunakan sebagai

tanaman pencegah erosi dan pencegah pencucian unsur hara pada permukaan
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tanah (I. hirsuta dan I. trita), pupuk hijau, mulsa, pengendali erosi, dan tanaman

hias (I. australis) (Suharlina, 2012).

Tanaman legum yang dapat bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp. sehingga

dapat memfiksasi nitrogen dari udara lebih banyak.  Selain itu, nodul pada akar

yang dibentuk oleh bakteri Rhizobium sp. dapat menyediakan N dalam tanah

untuk meningkatkan status bahan organik lahan, meningkatkan status N, dan

mengurangi penggunaan pupuk kimia.  Daun dari Indigofera sp. dapat

dimanfaatkan sebagai mulsa karena memiliki protein yang tinggi yang digunakan

sebagai sumber nitrogen. Kandungan karbon pada ranting dan nitrogen pada

daunnya dapat memperbaiki sifat fisik tanah, memperbaiki aktivitas biologi tanah,

mengendalikan gulma, menekan penggunaan herbisida, dan meningkatkan

kesuburan tanah (Ginting et al., 2012).

Indigofera sp. dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya akan nitrogen,

fosfor dan kalsium. Tanaman ini sangat baik dimanfaatkan sebagai hijauan pakan

ternak karena mengandung 27,9 % protein kasar, 15,25% serat kasar, 0,22%

kalsium dan 0,18% fosfor (Hassen et al., 2007).  Dengan kandungan protein yang

tinggi (26% - 31 %) disertai kandungan serat yang relatif rendah, tanaman ini

sangat baik sebagai sumber hijauan baik sebagai pakan dasar maupun sebagai

pakan suplemen sumber protein dan energi, terlebih untuk ternak dalam status

produksi tinggi (laktasi). Karena toleran terhadap kekeringan, maka Indigofera

sp. dapat dikembangkan di wilayah beriklim kering untuk mengatasi terbatasnya

ketersediaan hijauan terutama selama musim kemarau.  Keunggulan lain tanaman
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ini adalah kandungan tanninnya sangat rendah berkisar antara 0,6 – 1,4 ppm (jauh

di bawah taraf yang dapat menimbulkan sifat anti nutrisi) (Abdullah, 2010).

2.2 Klasifikasi dan Morfologi Indigofera sp.

Klasifikasi botani Indigofera sp. (Hassen et al., 2006) dalam Herdiawan dan

Krisnan R (2014) adalah sebagai berikut:

Divisio : Spermatophyta (Tumbuhan berbiji)

Subdivisio : Angiospermae (Tumbuhan berbiji tertutup)

Class : Dicotyledonae (Tumbuhan berbiji belah)

Family : Rosales (Tumbuhan berbunga)

Subfamily : Leguminosae (polong-polongan)

Genus : Indigofera

Species : Indigofera sp.

Indigofera sp. merupakan tanaman pohon dengan ketinggian 1 – 5 meter atau

lebih.  Bentuk daun oval sampai lonjong dengan posisi daun menyirip dengan

ukuran 3 – 25 cm dengan jumlah daun 5 – 13 daun di setiap rantingnya.

Bunganya tersusun dalam suatu tandan di ketiak daun dengan kelopaknya

berbentuk genta bergerigi lima, mahkotanya berbentuk kupu-kupu warna bunga

bervariasi dari kuning sampai merah dan merah muda tetapi secara umum

berwarna merah muda sehingga sangat menarik perhatian lebah madu (Tjelele,

2006).
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2.3 Perbanyakan Vegetatif

Penyediaan bibit melalui penyetekan (perbanyakan vegetatif) merupakan hal yang

umum dilakukan dalam perbanyakan tanaman perkebunan dan hortikultura untuk

memperbanyak jumlah bibit tersedia.  Menurut Mangoendidjojo (2003) tanaman

yang diperbanyak secara vegetatif mempunyai sifat yang seragam secara genetik

dengan tanaman induk.  Dengan demikian, cara pembiakan ini dapat

mempertahankan sifat spesifik dari tanaman tersebut.

Batang merupakan salah satu bahan tanam vegetatif yang dapat digunakan untuk

penyetekan. Beberapa kategori batang pada tumbuhan yaitu yaitu soft-wood,

semi-hardwood (greenwood), dan hardwood (Dirr dan Heuser Jr, 2006).

Indigofera sp. merupakan tanaman yang tergolong ke dalam kategori semi-

hardwood (semi-berkayu). Ciri-ciri secara fisik batangnya tidak terlalu keras dan

batang berwarna hijau.

Keuntungan bibit dari setek adalah:

1. Tanaman akan mempunyai sifat yang persis sama dengan induknya.

2. Tanaman asal setek ini tidak mempunyai akar tunggang sehingga bisa ditanam

pada tempat yang permukaan air tanahnya dangkal.

3. Setek dapat dikerjakan dengan cepat, murah, mudah dan tidak memerlukan

teknik khusus seperti pada cara cangkok dan okulasi.

Kerugian bibit dari setek adalah perakaran dangkal dan tidak ada akar tunggang

melainkan akar serabut (Prastowo et al., 2006).
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2.4 Auksin

Istilah auksin (dari bahasa Yunani auxen ´meningkatkan´) pertama kali

dikenalkan oleh Frits Went seorang mahasiswa pascasarjana di Negeri Belanda

pada tahun 1926.  Penemuannya bahwa terdapat suatu senyawa yang belum dapat

dicirikan dapat membelokkan koleoptil ke arah cahaya atau fototropisme.  Pada

ujung koleoptil senyawa ini cukup banyak ditemukan yang dapat berdifusi dari

ujung koleoptil menuju potongan kecil (Salisbury dan Ross, 1995).

Auksin dapat didefinisikan sebagai substansi organik yang mendorong

pertumbuhan (irreversible) (Voet et al., 2016). Beberapa contoh bersama dengan

efek biologisnya meliputi: indole-3-butyric acid (inisiasi akar), 2,4-

dichlorophenoxyacetic acid (herbisida daun lebar), dan naphthalene acetic acid

(penipisan buah apel) (Arteca, 1996). Tujuan pemberian auksin adalah untuk

meningkatkan persentase setek yang berakar, mempercepat pertumbuhan akar,

meningkatkan jumlah dan kualitas akar, serta untuk menyeragamkan munculnya

akar (Budiman, 2000, Abdullah et al., 2005, dan Davies,1995)

2.5 IBA untuk Setek Berkayu

Perbanyakan Indigofera sp. dapat ditingkatkan pertumbuhannya dengan

menggunakan zat pengatur tumbuh yaitu auksin. IBA adalah salah satu jenis zat

pengatur tumbuh sintetik dari golongan auksin yang umum digunakan dalam

merangsang pengakaran.  Zat ini umum digunakan karena sifatnya yang tidak

beracun untuk setek kayu dan semi kayu.  Selain itu IBA dapat diaplikasikan di

berbagai metode dan konsentrasi dalam penggunaannya untuk meningkatkan
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jumlah akar pada berbagai spesies jenis tanaman (Fabbri et al., 2004 dan Blythe,

et al 2007).

Metode dengan teknik celup cepat diaplikasikan pada kepekatan konsentrasi

antara 100 – 8000 ppm (Kroin, 2008). Pencelupan dilakukan selama ± 5 detik

pada bagian pangkal batang setinggi 1 – 2 cm dari pangkal. Menurut Dirr dan

Heuser Jr., 2006) metode teknik celup cepat menghasilkan pertumbuhan yang

lebih baik daripada metode pasta pada konsentrasi yang sama (8000 ppm).

Namun tergantung dari kepekaan jenis tanaman tertentu untuk menanggapi respon

auksin yang diberikan.  Konsentrasi penyetekan tanaman berjenis semi-hardwood

berkisar antara 1000 – 3000 ppm, dan maksimum 5000 ppm (Hartmann et al.,

2014). Umumnya konsentrasi IBA yang baik digunakan dalam metode ini yaitu

berkisar antara 2000 – 4000 ppm (George Jr et al., 1947 dan Fabbri et al., 2004)

dan 2500 – 5000 ppm (Dirr dan Heuser Jr, 2006).

Pemilihan bahan tanam perlu diperhatikan agar penyetekan yang dilakukan dapat

tumbuh dengan optimal. Kondisi bahan tanam dari batang dalam keadaan

setengah tua dengan warna kulit batang biasanya hijau.  Pada saat ini kandungan

karbohidrat dan auksin (hormon) pada batang cukup memadai untuk menunjang

terjadinya perakaran setek.  Setek yang ditanam daunnya akan menghasilkan zat

makanan dan karbohidrat yang disimpan dalam organ untuk pembentukan akar

dari proses fotosintesis (Prastowo, et al 2006).
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2.6 Mekanisme Pembentukan Akar

Akar merupakan salah satu organ vegetatif penting pada tumbuhan selain daun

dan batang. Fungsi akar pada tumbuhan yaitu sebagai pengangkut unsur hara dan

air, penyokong tumbuh, penyimpan cadangan makanan, atau sebagai alat respirasi

pada tanaman tertentu. Oleh sebab itu, pembentukan akar pada tanaman hasil

penyetekan menjadi suatu faktor penting dalam keberhasilan penyetekan. Akar

yang terbentuk dari hasil setek berupa akar adventif yang muncul akibat pelukaan

dari potongan batang atau daun.  Akar adventif merupakan akar yang terbentuk

dari bagian-bagian tanaman selain radikula (bakal akar pada kecambah)

(Hartmann et al., 2014).

Akar adventif dari tanaman berbatang lunak pada umumnya berasal dari sel

parenkim yang terdapat di sekitar jaringan pembuluh.  Sel-sel parenkim ini dapat

menjadi sel meristem, yaitu sel yang aktif membelah diri.  Sel-sel meristem ini

kemudian berkembang menjadi bakal akar (primordia) yang akan menebus kulit

batang untuk membentuk akar yang sesungguhnya.  Dalam primordia akar, juga

terbentuk jaringan pembuluh yang tersambung dengan jaringan pembuluh batang

di dekatnya.  Pada tanaman berkayu, akar dapat berasal dari sel-sel floem

sekunder yang masih muda, kambium, atau empulur.  Jadi pada umumnya, akar

berasal dari dalam batang (Harjadi, 2009).

Pembentukan akar pada setek didahului dengan proses diferensiasi sel

(perkembangan sel) yang terjadi di daerah yang berbatasan dengan permukaan

potongan setek, sehingga sel-sel tersebut kembali bersifat meristematik. Sel-sel

meristem pada daerah dekat pembuluh vaskuler (pembuluh angkut) kemudian
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membelah dan berdeferensiasi membentuk primordia akar. Selanjutnya akar akan

memanjang dan tumbuh keluar pada bagian batang setek (Hartmann et al., 2014

dan Ashari, 1995).

Metabolisme cadangan nutrisi yang berupa karbohidrat merupakan sumber energi

dan sumber karbon (C) terbesar selama proses perakaran (Haissig, 1986). Energi

yang dihasilkan dari karbohidrat selanjutnya mendorong pembelahan sel dan

membentuk sel-sel baru dalam jaringan. Akumulasi karbohidrat banyak terdapat

dibagian pangkal setek, sehingga hanya bagian pangkal saja yang dapat tumbuh

akar. Menurut Kastono et al., (2005) bahwa pertumbuhan akar setek kumis

kucing pada setek bagian pangkal (ruas 3 – 6) lebih cepat membentuk akar

dibanding setek yang diambil pada bagian tengah (ruas 8 – 11).

Mekanisme auksin dalam pembentukan akar yaitu dengan mendorong

pembelahan sel dengan cara mempengaruhi dinding sel epidermis. Induksi auksin

dapat mengaktivasi pompa proton (ion H+) yang terletak pada membran plasma

sehingga menyebabkan pH pada bagian dinding sel lebih rendah dari biasanya,

yaitu mendekati pH membran plasma (sekitar pH 4,5 dari pH normal 7).  Aktifnya

pompa proton tersebut dapat memutuskan ikatan hidrogen di antara serat selulosa

dinding sel.  Putusnya ikatan hidrogen menyebabkan dinding sel mudah meregang

yang mengakibatkan tekanan dinding sel akan menurun sehingga terjadilah proses

pelenturan sel.  pH rendah juga dapat mengaktivasi enzim tertentu pada dinding

sel yang dapat mendegradasi bermacam-macam protein atau polisakarida yang

menyebar pada dinding sel yang lunak dan lentur, sehingga pembentangan dan



16

pembesaran sel dapat terjadi yang diikuti oleh pembelahan sel (Salisbury dan

Ross, 1995 dan Aslamyah, 2002).

Dinding sel epidermis yang sudah kendur menjadi mengembang, kemudian sel

epidermis ini membentang dengan cepat, dan pembentangan ini menyebabkan sel

sub epidermis yang menempel pada sel epidermis juga mengembang.  Hal ini

dapat memudahkan air masuk ke dalam batang.  Masuknya air ke dalam batang

akan memacu proses perakaran, selain itu masuknya auksin ke dalam dinding sel

epidermis mampu mempengaruhi aktivitas gen dalam memacu transkipsi berulang

DNA menjadi m-RNA.  Tersedianya m-RNA ini maka akan terjadi translasi m-

RNA menjadi enzim yang mempunyai aktivitas katalis tinggi pada konsentrasi

yang rendah.  Tersedianya enzim ini maka bahan-bahan protein atau polisakarida

yang menyebar pada dinding sel epidermis dapat dipecah dengan segera untuk

menghasilkan energi yang akan mendukung proses pembentangan dan

pembesaran sel, sehingga mendorong pembelahan sel dan terjadi pertumbuhan

akar (Salisbury dan Ross, 1995).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2019 di

Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Tanaman induk setek Indigofera sp. diperoleh dari Kecamatan Tanjung Bintang,

Kabupaten Lampung Selatan.  Kemudian pengamatan pengukuran, penimbangan,

dan pengovenan dilaksanakan di Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah setek Indigofera sp., larutan

IBA, NaOH sebagai pelarut, sungkup plastik, tali, paranet, polibag, pasir, tanah,

dan label. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis,

gunting, meteran, kertas milimeter blok, timbangan digital, oven, kamera, gunting

setek, selang, dan kantong kertas.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun

secara faktorial dengan 2 faktor.  Faktor pertama adalah konsentrasi (K) IBA cair

yang terdiri atas lima taraf yaitu kontrol (K0), 500 ppm (K1), 1000 ppm (K2),

1500 ppm (K3), dan 2000 ppm (K4).  Faktor kedua adalah jumlah mata tunas (B)

yang terdiri dari tiga taraf yaitu setek satu mata tunas (B1), setek dua mata tunas

(B2), dan setek tiga mata tunas (B3). Dengan demikian terdapat lima belas

kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali. Lima belas kombinasi

tersebut yaitu K0B1, K1B1, K2B1, K3B1, K4B1, K0B2, K0B3, K1B2, K1B3,

K2B2, K2B3, K3B2, K3B3, K4B2, dan K4B3 (Tabel 1). Setiap satuan percobaan

terdapat 4 sampel.  Setiap ulangan terdapat 15 kombinasi perlakuan.  Kemudian

diperoleh 60 setek batang setiap perlakuan mata tunas dan diulang sebanyak 3 kali

sehingga terdapat 180 satuan percobaan.

Homogenitas ragam diuji dengan uji Barlett, jika ragam homogen, maka data

dianalisis dengan analisis ragam (Anara).  Kemudian perbedaan nilai tengah

perlakuan diuji dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan konsentrasi IBA dan jumlah mata tunas setek
Indigofera sp.

Perlakuan
Konsentrasi IBA

Jumlah Setek Mata tunas
B1

(1 Mata Tunas)
B2

(2 Mata Tunas)
B3

(3 Mata Tunas)

K0 (Kontrol) K0B1 K0B2 K0B3

K1 (500 ppm) K1B1 K1B2 K1B3

K2 (1000 ppm) K2B1 K2B2 K2B3
K3 (1500 ppm) K3B1 K3B2 K3B3
K4 (2000 ppm) K4B1 K4B2 K4B3



19

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Kondisi dan Persiapan Lahan

Luas lahan penelitian yang digunakan seluas 2 x 4 m dan di bawah naungan

pohon dengan cahaya matahari yang masuk pada pukul 10.00 – 11.30 WIB pada

pagi hari dan 14.00 – 17.30 WIB pada sore hari. Lahan sebelumnya berupa

bokoran yang kemudian dibersihkan dari tumbuhan pengganggu menggunakan

sabit dan cangkul.  Setelah lahan bersih, lahan dialasi dengan plastik dan dibuat

sungkup plastik transparan. Selanjutnya lahan diberi naungan menggunakan

paranet 60% dengan intensitas cahaya masuk sebesar 40%.

3.4.2 Persiapan Media Tanam

Media tanam terdiri atas campuran pasir dan tanah dengan perbandingan volume

(v) tanah dan pasir (2:1, v/v). Sebelumnya dimasukkan ke dalam polibag, pasir

disaring dan dicuci sebanyak 7 kali menggunakan air sumur bor. Pencucian

bertujuan untuk mengurangi kadar garam dan juga menetralisir kemasaman.

Selanjutnya pasir dijemur di bawah sinar matahari sampai kering. Setelah pasir

kering, kemudian tanah dan pasir dicampur dan dimasukkan ke dalam polibag

ukuran 10 x 15 cm

3.4.3 Persiapan Larutan IBA

Larutan IBA yang dibuat yaitu berkonsentrasi 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm,

dan 2000 ppm dengan teknik celup cepat (quick deep).  Pelarut yang digunakan
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yaitu NaOH (natrium hidroksida) dan air.  Cara pembuatan larutan terdapat di

lampiran.

3.4.4 Persiapan Bahan Setek

Tanaman induk tanaman Indigofera sp. berasal dari Kecamatan Tanjung Bintang,

Kabupaten Lampung Selatan yang berumur ± 3 tahun setelah tanam. Bahan

tanam diambil dari bagian cabang samping (plagiotrop) dari tanaman induk.

Setiap cabang batang memiliki tingkat ketuaan yang seragam berumur 3 bulan

setelah pemanenan dan batang tanaman masih produktif (masih muda dan

berwarna hijau) dengan mata tunas sebanyak 15 – 20 mata tunas. Setek batang

diambil dari bagian tengah-tengah mata tunas.

Penentuan mata tunas setek yang diambil yaitu dengan membengkokkan bagian

ujung cabang dan dipotong pada bagian yang bengkok, kemudian pada bagian

pangkal dipotong 3 mata tunas dari pangkal. Setek dipotong menggunakan

gunting setek.  Panjang setek setiap mata tunas yaitu 1 mata tunas (± 6 cm), 2

mata tunas (± 15 cm) dan 3 mata tunas (± 22 cm). Pengambilan setek dilakukan

pada pukul 06.00 – 08.00 WIB.  Kemudian setek yang telah dipotong dibungkus

dengan kertas koran basah dan dimasukkan ke dalam toples dan dibungkus rapat

agar tidak terjadi transpirasi yang terlalu berlebih.

3.4.5 Penanaman Setek

Penanaman Indigofera sp. dilaksanakan pada sore hari. Tiga hari sebelum

penanaman, media tanam dan lingkungan sekitar disemprot menggunakan
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fungisida dan insektisida. Kemudian pada saat penanaman, media tanam disiram

dengan air dan ditugal sedalam ± 1,5 cm.  Bahan tanam setek Indigofera sp.

dicelup ke dalam larutan IBA selama 5 detik dan ditanam pada lubang yang telah

ditugal. Tata letak penanaman setek Indigofera sp. ditunjukkan pada Gambar 1.

Setelah ditanam, seluruh area setek tertanam disungkup dengan plastik transparan

ukuran panjang (2 m) x lebar (1 m) x tinggi (0,75 m).

Pengamatan 1 (2 MST) Pengamatan 3 (6 MST)
B3 K0B3 K1B3 K2B3 K3B3 K4B3 K0B3 K1B3 K2B3 K3B3 K4B3

B2 K0B2 K1B2 K2B2 K3B2 K4B2 K0B2 K1B2 K2B2 K3B2 K4B2

B1 K0B1 K1B1 K2B1 K3B1 K4B1 K0B1 K1B1 K2B1 K3B1 K4B1

Pengamatan 4 (8 MST) Pengamatan 2 (4 MST)

B3 K0B3 K1B3 K2B3 K3B3 K4B3 K0B3 K1B3 K2B3 K3B3 K4B3

B2 K0B2 K1B2 K2B2 K3B2 K4B2 K0B2 K1B2 K2B2 K3B2 K4B2

B1 K0B1 K1B1 K2B1 K3B1 K4B1 K0B1 K1B1 K2B1 K3B1 K4B1

Gambar 1. Tata letak penanaman setek Indigofera sp.

3.4.6 Pemeliharaan Setek

Pemeliharaan setek Indigofera sp. meliputi penyiraman, penyulaman, dan

pengendalian gulma adalah sebagai berikut:

1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan pada waktu dua hari sekali pada 1 bulan pertama,

kemudian pada bulan selanjutnya penyiraman dilakukan pada waktu tentatif.

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan selang yang dihubungkan dengan

keran air yang dilakukan secara pengkabutan dengan ujung selang diberi nozle.
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2. Pengendalian organisme pengganggu tanaman

Hama yang mengganggu pertumbuhan setek dikendalikan menggunakan

insektisida berbahan aktif flufenoksuron 50 g/l.  Sedangkan jamur dikendalikan

dengan fungisida berbahan aktif temata tunasnazol 430 g/l.

3. Penyiangan Gulma

Gulma dikendalikan secara manual dengan dicabut menggunakan tangan.

Gulma dikendalikan bila gulma tumbuh di area penyetekan.

3.5 Peubah Pengamatan

Pengamatan dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pada saat setek berumur 2, 4, 6, dan

8 MST (minggu setelah tanam). Setiap kali pengamatan menggunakan tanaman

yang berbeda-beda karena setiap tanaman dirusak untuk diamati pertumbuhannya.

Peubah yang diamati pada penelitaian ini adalah sebagai berikut:

1. Persentase setek berakar

Persentase setek berakar dihitung per pengamatan (2,4,6, dan 8 MST) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

2. Persentase setek bertunas

Persentase setek bertunas dihitung per pengamatan (2,4,6, dan 8 MST)

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase setek berakar = x 100%

Persentase setek bertunas = x 100%
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3. Jumlah akar primer

Jumlah akar primer yaitu jumlah akar primer per tanaman yang dihitung

secara manual.

4. Panjang akar primer

Panjang akar primer setek diukur menggunakan kertas milimeter blok dari

pangkal akar hingga ujung akar. Setiap akar yang telah diukur per satuan

percobaan dijumlahkan dan dirata-ratakan.

5. Bobot segar akar

Bobot segar akar adalah bobot semua akar pada setek yang hidup dan berakar

per perlakuan yang ditimbang menggunakan timbangan digital dengan tingkat

ketelitian 0,01 gram.

6. Bobot kering akar

Bobot kering akar adalah bobot setiap akar yang telah diukur bobot segarnya,

lalu dikeringkan dengan dioven pada suhu 65°C selama 48 jam kemudian

ditimbang bobot keringnya menggunakan timbangan digital dengan tingkat

ketelitian 0,01 gram.

7. Jumlah tunas

Jumlah tunas diperoleh dengan cara menghitung semua tunas yang tumbuh

pada setiap tanaman dengan satuan tunas atau batang.

8. Jumlah daun

Seluruh daun yang telah tumbuh sempurna pada setiap tanaman dihitung

secara manual dengan satuan helai.
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9. Panjang tunas

Panjang tunas adalah panjang tunas baru yang muncul pada setiap tanaman

yang telah dipotong dari batang setek dengan menggunakan cutter, lalu

diukur panjangnya dengan menggunakan milimeter blok dari pangkal tunas

hingga daun termuda (pucuk).

10. Bobot segar tunas

Bobot segar tunas adalah bobot setiap tunas baru yang muncul pada setek

hidup, lalu ditimbang bobot basahnya menggunakan timbangan digital

dengan tingkat ketelitian

0,01 gram.

11. Bobot kering tunas

Bobot kering tunas adalah bobot setiap tunas yang telah diukur bobot

segarnya, lalu dikeringkan dengan dioven pada suhu 65°C selama 48 jam

kemudian ditimbang bobot keringnya menggunakan timbangan digital

dengan tingkat ketelitian 0,01 gram.
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V.  SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. IBA 500 ppm menghasilkan pengaruh terbaik dibanding perlakuan kontrol

pada peubah panjang akar primer, jumlah tunas, jumlah daun, panjang tunas,

dan bobot segar tunas. Namun secara umum pemberian IBA 500 ppm tidak

berbeda nyata terhadap kosentrasi IBA lainnya (1000, 1500, dan 2000 ppm).

2. Setek 3 mata tunas menghasilkan pengaruh terbaik terhadap peubah bobot

segar dan kering tunas, sedangkan setek 1 mata tunas menghasilkan pengaruh

terendah terhadap kedua peubah tersebut. Kemudian setek 2 dan 3 mata tunas

menghasilkan pengaruh yang tidak berbeda nyata pada peubah jumlah akar

primer, panjang akar primer, jumlah tunas, jumlah daun, dan panjang tunas,

namun menghasilkan pengaruh terbaik dibandingkan dengan setek 1 mata

tunas.

3. Tidak ada interaksi antara perlakuan konsentrasi IBA dengan jumlah mata

tunas terhadap semua peubah pertumbuhan setek Indigofera sp. umur 6 MST
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5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan apabila

menggunakan IBA sebagai zat perangsang pengakaran setek Indigofera sp. pada

teknik celup cepat agar menggunakan konsentrasi sekitar 100 – 1000 ppm.
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